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ABSTRAK

Apriza Suryani : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta
Didik Kelas VIII1 SMP Negeri 3 Bukittinggi

Kemampuan penalaran matematis peserta didik di SMPN 3 Bukittinggi
masih rendah. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran guru kurang
melibatkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis.
Pembelajaran matematika seharusnya dilaksanakan dalam suasana belajar yang
menyenangkan sehingga dapat memotivasi peserta didik dalam belajar dan
meningkatkan peran aktif peserta didik dan juga salah satunya meningkatkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik. Salah satu cara yang digunakan
untuk memotivasi dan mengaktifkan peran peserta didik ialah dengan
menggunakan model Learning Cycle 7E. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
diajar dengan model Learning Cycle 7E lebih baik daripada kemampuan
penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
Experiment Research) dengan rancangan Static Group Design. Populasi penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi yang terdaftar
pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Simple Random Sampling, sehingga terpilih kelas V111.3 sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes akhir
kemampuan penalaran matematis yang berbentuk soal essai. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan Uji t.

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji statistik t menggunakan
software minitab, didapatkan nilai P-Value sebesar 0.001 pada taraf nyata
(o =0.05), karena P —Value<a maka terima H,. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model
Learning Cycle 7E lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis peserta
didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 3
Bukittinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Learning Cycle
7E memberikan pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis peserta
didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 ini, persaingan di kancah internasional dirasakan semakin
ketat. Pasar bebas Asia Tenggara atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) telah diberlakukan. Untuk bisa bersaing di
MEA ini, sebuah negara harus bisa menciptakan hal-hal baru yang bersifat kreatif
dan inovatif, baik dalam hal SDA maupun SDM-nya. Indonesia sebagai salah satu
negara anggota ASEAN juga akan merasakan konsekuensi diberlakukannya MEA
tersebut. Salah satu yang bisa dipersiapkan dalam menghadapi persaingan tersebut
adalah sumber daya manusia (SDM) yang terampil.

SDM vyang terampil dapat diciptakan melalui proses pendidikan.
Pendidikan sangat berperan dalam menentukan kualitas kehidupan seseorang
maupun suatu bangsa. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Pasal 3
dari Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu turut berperan penting dalam
kehidupan. Dengan ilmu matematika seseorang dapat meningkatkan kemampuan
pola berfikir kritis, kreatif, dan analitis. Selain itu matematika juga memegang
peranan penting pada proses pendidikan. Matematika di sekolah dapat dijadikan
sebagai wadah untuk membangun cara berpikir siswa. Johnson dan Rising dalam
Suherman, dkk (2008:17) mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir,
pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, bahasa yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya
dengan simbol dan padat. Sementara itu, Reys, dkk dalam Suherman (2003: 17)
menyatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu
jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. Dengan
mempelajari matematika otak seseorang akan terlatih untuk berfikir, menalar, dan
menemukan pola hubungan secara sistematis untuk menyelesaikan suatu
permasalahan matematis dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika salah satunya ialah agar peserta didik
dapat “Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada”
sebagaimana tercantum dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014. Berdasarkan
tujuan pembelajaran matematika, seharusnya guru dapat merancang proses
pembelajaran itu sedemikian rupa sehingga pembelajaran tersebut dapat

mengembangkan aspek kognitif, sikap, dan psikomotorik dari peserta didik.
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Aspek kognitif ini menyangkut pemahaman, penalaran, pemecahan masalah, dan
kemampuan komunikasi. Peran guru matematika dalam hal ini sangat besar untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran matematika, guru harus
bisa menghadirkan suatu model pembelajaran yang mampu memicu peran aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun pada kenyataannya proses
pembelajaran matematika di SMPN 3 Bukittinggi masih berlangsung secara
konvensional, dimana peran guru sangat dominan dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik menjadi pasif dan hanya menerima apa yang disampaikan
oleh guru.

Penalaran adalah salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran matematika. Orang yang mempunyai penalaran yang tinggi dan
mampu menyampaikan apa yang ia maksud adalah orang yang pastinya
mempunyai pemahaman yang baik. Dengan bernalarlah seseorang itu akan dapat
berpikir secara kritis, kreatif, dan sistematis. Oleh karena itu diharapkan peserta
didik mempunyai penalaran yang baik, dengan bernalar peserta didik akan dapat
memecahkan permasalahan berkaitan dengan konsep-konsep yang telah dipelajari.

Menurut Sa’adah (2010) penalaran dapat dikatakan sebagai suatu proses
berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Kemampuan
penalaran adalah kemampuan menarik konklusi atau kesimpulan yang tepat dari
bukti-bukti yang ada dan menurut aturan-aturan tertentu. Kemampuan penalaran
matematis mencakup kemampuan untuk memberikan penjelasan dengan
menggunakan model, menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis

situasi matematika, menarik kesimpulan logis, menyusun dan menguji dugaan,
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memberikan contoh penyangkal, melakukan manipulasi matematika, memeriksa
validitas argumen, serta menyusun pembuktian langsung dan tak langsung.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada salah seorang guru
matematika di SMPN 3 Bukittinggi, diperoleh informasi bahwa selama ini banyak
peserta didik yang kesulitan jika diminta mengerjakan soal yang tidak mirip
dengan contoh yang dijelaskan sebelumnya, apalagi soal yang diberikan tersebut
berkaitan dengan aspek penalaran, mereka masih membutuhkan banyak arahan
dari guru dalam menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran mereka hanya cenderung mengingat, akibatnya mereka cepat lupa
dengan materi yang dipelajari karena tidak menggunakan penalaran dalam
memahami konsepnya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan saat melakukan kegiatan
PLK terlihat bahwa dalam proses pembelajaran yang terjadi di kelas VIII SMPN 3
Bukittinggi termasuk pembelajaran langsung. Pembelajaran diawali dengan guru
mempersiapkan peserta didik, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberi motivasi, dilanjutkan dengan menjelaskan dan memberikan contoh soal
atau membahas tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya, setelah itu
peserta didik diminta untuk mencatat penjelasan dari guru di buku catatan dan
selanjutnya mengerjakan soal latihan. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang
terjadi masih kurang memotivasi peserta didik dalam belajar sehingga peserta
didik lebih cenderung pasif, karena selain mereka kurang dilibatkan selama proses

pembelajaran, mereka juga tidak diarahkan untuk menggunakan penalaran dalam
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menemukan konsep dari materi yang dipelajari. Hal ini menunjukkan proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centre).

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis yang diberikan
terhadap 29 orang peserta didik di Kelas VII1.6 saat melaksanakan PLK di SMPN
3 Bukittinggi, terlihat peserta didik masih kesulitan dalam melakukan manipulasi,
belum dapat bepikir kritis dalam mengembangkan ide-ide, peserta didik masih
kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari, peserta
didik belum mampu membuat model matematika dari suatu permasalahan yang,
dan peserta didik masih kesulitan dalam membuktikan suatu pernyataan. Seperti
pada soal berikut.

Hadi membeli dua kemeja dan sebuah jaket di pasar dengan total harga

Rp300.000,00. Ketika sampai di rumah, dia menyesal karena salah satu

kemeja yang dia beli jahitannya rusak. Dia memutuskan untuk menukar

satu kemeja dengan sebuah jaket. Akhirnya Hadi menukarkan kemejanya
dengan jaket yang sama seperti yang dia beli sebelumnya, namun dia harus

membayar Rp60.000,00 lagi karena jaket lebih mahal daripada kemeja.
Berapakah harga masing-masing barang yang dibeli Hadi? Jelaskan

alasanmu.
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Gambar 1. Salah satu jawaban peserta didik yang tidak mampu memenuhi
indikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan
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Dari gambar jawaban peserta didik di atas, dapat dilihat bahwa peserta didik
belum dapat memenuhi indikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan
dengan tepat. Hal ini juga sama kondisinya dengan peserta didik yang lain. Dari
29 orang peserta didik yang ada belum ada peserta didik yang menjawab dengan
tepat permasalahan di atas. Peserta didik bisa menentukan berapa harga masing-
masing namun peserta didik tidak memeriksa kembali apakah jawabannya sudah
benar atau belum. Sehingga ketika mendapatkan suatu hasil peserta didik
langsung saja menarik kesimpulan tanpa memeriksa jawabannya terlebih dahulu.
Jika peserta didik mempunyai kemampuan bernalar dengan baik, tentu peserta
didik akan menganalisa terlebih dahulu sebelum menarik suatu kesimpulan.
Peserta didik akan menguji apakah harga satu kemeja dan harga satu jaket yang
diperolehnya jika disubsitusikan ke pernyataan pada soal akan sesuai hasilnya
dengan pernyataan yang ada pada soal. Selain itu peserta didik juga kebanyakan
masih kurang tepat dalam memodelkan permasalahan di atas dan masih terdapat
keasalahan dalam melakukan operasi aljabar. Jawaban yang seharusnya dijawab
peserta didik adalah harga satu kemeja adalah Rp 80.000,00 dan harga satu jaket
adalah Rp140.000,00.

Hal ini juga terjadi untuk soal yang berbeda. Masih terdapat peserta didik
yang kebingungan dalam menyelesaikan suatu masalah, namun peserta didik
tersebut mencoba menyelesaikan walaupun jawabannya kurang tepat.

Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 120 km, kemudian dilanjutkan

ke arah utara sejauh 90 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat
semula!
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Gambar 2. Salah satu jawaban peserta didik yang tidak mampu memenuhi
indikator memberikan alternatif bagi suatu argumen

Peserta didik menjawab dengan menjumlahkan jarak dari tempat semula sampai
ke tempat terakhir. Peserta didik menduga soal ini dapat langsung diselesaikan
dengan dijumlahkan secara langsung. Dari 29 orang peserta didik 15 peserta didik
masih belum tepat menyelesaikan permasalahan di atas. Jika peserta didik
mempunyai penalaran yang baik peserta didik akan memilih jarak yang terdekat
dari tempat semula ke tempat akhir yaitu berupa lintasan miring. Sehingga peserta
didik harus menggunakan teorema phytagoras sebagai alternatif untuk
menjawabnya. Jawaban yang seharusnya dijawab oleh peserta didik yaitu jarak
kapal dari tempat semula adalah 150 km.

Berdasarkan hal di atas, terlihat bahwa dari empat indikator kemampuan
penalaran matematis yang ada di permendikbud dua diantaranya belum tercapai
oleh siswa kelas VIII di SMPN 3 Bukittinggi. Hal ini menunjukkan kemampuan
penalaran matematis siswa kelasVI11 di SMPN 3 Bukittinggi masih rendah. Selain
itu, cara guru menyampaikan materi di depan kelas yang masih tergolong
monoton menyebabkan peserta didik malas untuk berpartisipasi dalam proses

pembelajaran tersebut. Sehingga peserta didik tidak dapat mengembangkan
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kemampuan penalaran matematis dengan optimal dan tidak dapat membangun
pengetahuannya sendiri.

Jika permasalahan kemampuan penalaran matematis yang rendah tetap
dibiarkan maka akan memberikan akibat tidak tercapainya tujuan pembelajaran
matematika dan tentunya juga memberikan dampak negatif terhadap hasil belajar
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan peserta didik pada
ulangan akhir semester ganjil matematika seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Tuntas pada Ulangan Akhir Semester

Ganjil Kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2017/2018
Untuk Soal Kemampuan Penalaran Matematis

Jumlah Soal Penalaran Matematis
Kelas Peserta Jumlah Peserta Persentase (%)

Didik Didik yang Tuntas
VIl 31 3 9.67
VIIlL2 31 2 6.45
VIIL3 32 2 6.25
VIll.4 30 1 3.33
VIIL5 31 1 3.22
VIII.6 29 1 3.44
Jumlah 184

Sumber : Guru Matematika Kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang tuntas pada
setiap kelas masih rendah dan banyak peserta didik yang jauh dari Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, KKM di SMPN 3
Bukittinggi ini yaitu sebesar 75. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
penalaran matematis peserta didik kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi juga masih
rendah.

Di sinilah diharapkan peran besar guru untuk dapat menerapkan model

pembelajaran yang dapat memicu peran aktif peserta didik sehingga peserta didik
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dapat membangun pengetahuannya sendiri dan mengasah kemampuan penalaran
matematis peserta didik untuk dapat berpikir kritis, kreatif, dan sistematis. Salah
satu model pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk bernalar
adalah model pembelajaran learning cycle 7E.

Menurut Pitriati (2014), “Secara umum dalam model pembelajaran
learning cycle 7E terdapat rangkaian kegiatan yang dilakukan secara tepat dan
teratur”. Menurut Anya (dalam Pitriati, 2014) sintaks dari model pembelajaran
learning cycle 7E vyaitu (1) Elicit (memperoleh) dengan menggali potensi yang
sudah dimiliki peserta didik sebelumnya; (2) Engage (membangkitkan
minat/memotivasi) dalam memberi motivasi terhadap peserta didik untuk lebih
tertarik pada materi pelajaran berikutnya; (3) Explore (menjelajahi) dengan
peserta didik berdiskusi mengeluarkan ide-idenya atau mereka secara bebas
mengeluarkan pendapatnya tentang materi yang diberikan; (4) Explain
(menjelaskan) peserta didik mampu menjelaskan hasil diskusi; (5) Elaborate
(menerapkan) materi, agar peserta didik mampu menerapkannya pada contoh
soal-soal yang diberikan; (6) Evaluate (mengevaluasi) soal-soal yang diharapkan
agar peserta didik mampu menyelesaikannya; (7) Extend (menghubungkan)
pembelajaran ini semoga peserta didik juga mampu menghubungkannya dengan
contoh dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis, yang pertama
adalah mengajukan dugaan, tahap pada model learning cycle 7E yang sesuai yaitu
tahap elicit, engage, elaborate dan evaluate. Indikator menarik kesimpulan dari

suatu pernyataan dapat dikembangkan pada tahap explain, elaborate, dan extend.
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Untuk indikator memberikan alternatif bagi suatu argumen dapat dikembangkan
pada tahap elicit, explore, dan elaborate. Sedangkan untuk indikator terakhir yaitu
menemukan pola pada suatu gejala matematis dapat dikembangkan kepada peserta
didik melalui tahap elaborate dan evaluate.

Model Learning Cycle 7E dapat membuat peserta didik bebas berimajinasi
dan berpikir kreatif, sehingga tidak menghafal konsep semata. Model
pembelajaran ini setidaknya akan mampu melahirkan kemampuan peserta didik
dalam bernalar secara matematis. Ciri khas dari model ini terletak pada tahap
akhir yaitu tahap extend. Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk mencari
hubungan antar konsep yang sudah dipelajari dengan konsep yang baru
diperolehnya serta kaitan konsep yang baru diperoleh dengan kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran
matematis peserta didik. Proses pembelajaran dalam matematika perlu mengaitkan
materi yang dipelajari dengan kemampuan bernalarnya dengan cara peserta didik
mengkomunikasikan hasil bernalarnya. Pada proses pembelajarannya diharapkan
peserta didik aktif dan berpartisipasi sehingga mampu menemukan ide-ide melalui
pola berpikirnya.

Dengan diterapkannya model learning cycle 7E ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII SMPN 3
Bukittinggi. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model learning cycle 7E terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran

Matematis Peserta didik SMPN 3 Bukittinggi”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah
sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik.
2. Kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran matematika.
3. Proses pembelajaran yang masih konvensional dan tidak memfasilitasi

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis.

4. Proses pembelajaran yang masih terpusat pada guru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka berbagai masalah yang ada
dalam latar belakang dibatasi pada permasalahan rendahnya kemampuan
penalaran matematis peserta didik kelas V111 di SMPN 3 Bukittinggi. Masalah ini

akan dipecahkan melalui penerapan model Learning Cycle 7E.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dirumuskan “Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar
dengan model Learning Cycle 7E lebih baik daripada kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional di kelas

VII1 SMPN 3 Bukittinggi?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
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diajar dengan model Learning Cycle 7E lebih baik daripada kemampuan

penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

F. Asumsi Penelitian
Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Guru matematika mampu melaksanakan model Learning Cycle 7E dalam
pembelajaran matematika.
2. Peserta didik mempunyai kesempatan yang sama dalam mengikuti proses
pembelajaran.
3. Hasil tes yang diperoleh oleh peserta didik menggambarkan kemampuan

penalaran matematis peserta didik yang sebenarnya.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, dapat menjadi bekal dan tambahan wawasan sebagai calon guru
matematika yang profesional.

2. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik.

3. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih dan merencanakan model pembelajaran.

4. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik.

5. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan acuan yang dapat diteliti

kembali untuk masa yang akan datang.



